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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dupat
disimpulkan bahwa pola komunikasi anak bwoken home akibat perceraian dalam
menghadapi konflik keluarga terbentuk secara dinamis melalui proses penyesusian
emosional dan hubungan antard ansk dan erang tusi Perceraian tidak hanya
mengubah strukiur keluargs, tetapi juga memengaruli cars anak berkomunikasi,
meuym! pemm I;;mﬂik. Hﬂn Mﬂmm dirinya dalam
rélasi keluarga setelah perubahan tersebut terjadic Hasil penelitian menunjukkan
adanya figa kecenderungan pola komunikasi yang terbentuk pada anok. Pertama,
pala Hﬂlﬁhﬁkﬂs! tertutup dan  defensif, yang dimﬂimmdﬂhnya
keterbukaan dalam berkomunikasi, dominasi komunikasi oleh armng tm, serta
I;ECEmh.'ul!ﬁl: anak memilih diam sebagai bentuk perlindungan diri dalam
thqngwm kelunrga. Kedua, pols komunikasi dialogis adaptif, di mana
ﬂ bmh t.l.ml}resuniknn din dengon kondisi keluaga setelsh’ parceraian
wn tetap menjaga komunikasi dengan kedua u-ranﬂ'm.ﬂﬂhsuuﬁ)mg sestil
:Iemkmktur komunikasi masing-masing. Keumpﬂllmum terbuka dan
supartif, m ditandui dengan adanya keberanian anak untuk menyampaikan
pundm mculnys empati timbal balik antara ansk dan orang tua, sertn
mmlm rlﬂ komunikasi yang lebih terbuka l:mnhpru.n orang tug telah
berpisah. Dengan demikian, pola komunikasi anak setelah perceraian orang tua
dipengaruhi oleh dinamika hubungan keluarga yang terbentuk setelah perceraian.
Kondisi tersebut membentuk cara anak memahami konflik, mengelola emosi, serta
menentukan strategi komunikasi yang dipunakan dalam berinteraksi dengan orang
tua dan anggots keluarga lainnya, Anak tidak hanya bernds pada posisi sebaga
pithak yang terdampak oleh perceraian, tetapi juga berperan aktif dalam
menyesuaikan diri dan membangun pola komunikasi vang memungkinksan mereka

tetap menjalani hubungan keluarga dalam situas yang telah berubah.
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5.2 Saran

menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya
dapat memperluas jumlah dan variasi informan, baik dari segi usia, latar belokang
sosial ekonomi, maupun durasi wakiu sejak perceraian terjadi. Hal ini penting untuk
melihat spakah pola komunikasi yang dite an dalam penelitian ini memaliki
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